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Penggunaan pembelajaran konvensional sering menjadikan siswa kurang 
mengingat materi yang diberikan. Materi pelajaran yang baru disampaikan, hanya 
beberapa siswa yang mampu mengingatnya. Model pembelajaran Word Square 
dipilih selain dianggap cocok digunakan pada mata pelajaran Aqidah Akhlak juga 
berpotensi untuk meningkatkan masalah daya ingat yang sering dialami oleh siswa.  
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif eksperimental dan desain 
penelitian ini menggunakan Pretest-Postest Control Group Design. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode tes, observasi dan dokumentasi. Subyek 
pada penelitian ini siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Batu dengan jumlah 
siswa 40 orang yang kemudian dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas IX A sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang dan kelas IX B sebagai 
kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh permainan 
word square terhadap peningkatan daya ingat siswa pada pembelajaran Aqidah 
Akhlak materi iman kepada hari akhir kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Batu.  
Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dalam 
penggunaan permainan word square terhadap peningkatan daya ingat siswa pada 
pembelajaran Aqidah Akhlak kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Batu. Hal tersebut 
telah dibuktikan pada hasil uji-t,vdimana thitung= 2,872 > ttabel= 2,024, dan nilai Sig. 
(2-tailed)= 0,007 < taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
siswa yang menggunakan permainan word square (kelompok eksperimen) 
memiliki nilai rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi dari pada siswa yang belajar 












INFLUENCE WORD SQUARE GAME  
THE IMPROVEMENT OF POWER STUDENTS REMEMBER 
ON AQIDAH AKHLAK LEARNING 
CLASS IX MUHAMMADIYAH JUNIOR HIGH SCHOOL 2 BATU 
 
 
Keywords: Word Square, Memory 
 
The use of conventional study oftentimes make students less of recall the 
given items of lesson. Lesson items that recently submitted, only some student 
capable to remember it. Word Square one of learning model selected, and assumed 
compatible used at subject of Aqidah Akhlak also have potency to increase recall 
problem which is often experienced of student. 
This research was included in the experimental quantitative research and 
design of this study using a Pretest-Posttest Control Group Design. The data 
collection technique using the test method, observation and documentation. 
Subjects in this study class IX students of SMP Muhammadiyah 2 Batu with the 
number of students 40 people were then divided into two classes: IX A class as an 
experimental class with with the student amount as much 20 people and class IX B 
as the control class with the number of students as many as 20 people. 
This research aims to determine whether there is influence of word square 
game against memory enhancement of students learning the material Morals 
Aqeedah “Faith in the end” of class IX SMP Muhammadiyah 2 Batu.  
Results from this research is a significant difference in the use of word square 
game against memory enhancement Aqidah Akhlak student learning class IX SMP 
Muhammadiyah 2 Batu. It has been proved in the t-test results,vwhere t= 2.872 > 
table= 2.024, and the Sig. (2-tailed)= 0.007 < 0.05 significance level. The results of 
this study prove that students who use the word square game (the experimental 
group) has an average value of higher learning outcomes than students who learn 
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A. Latar Belakang Masalah 
Paradigma pembelajaran selama ini guru berpusat sebagai aktor utama 
dalam pembelajaran, sehingga siswa hanya mengikuti apa yang guru katakan 
dan apa yang guru perintahkan. Salah satu penyebabnya ialah selama proses 
belajar mengajar kebanyakan guru masih menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab. Oleh karena itu, perlu suatu cara pengajaran yang lebih kreatif 
dan terpusat kepada siswa agar siswa dapat mengonstruksi sendiri pelajaran 
yang diberikan oleh guru (Nurdiansyah, 2017:2). Pada proses pembelajaran, 
guru yang hakikatnya adalah seorang fasilitator belum bisa menerapkan konsep 
tersebut secara maksimal. Komunikasi dua arah antara guru dengan siswa 
merupakan aspek penting yang membuat pembelajaran menjadi lebih 
berkembang dan lebih menyenangkan. Agar tujuan pembelajaran tercapai 
dengan maksimal, sebagai seorang guru hendaknya menguasai kompetensi-
kompetensi mengajar yang dibutuhkan (Affandi, 2013:3).  
Pembelajaran merupakan proses perubahan perilaku manusia sebagai 
hasil interaksi dengan lingkungan. Perubahan yang terjadi setelah seseorang 
melakukan aktivitas belajar bisa dalam bentuk ketrampilan, sikap, pengertian, 
dan pengetahuan. Pembelajaran adalah peristiwa yang terjadi secara sadar dan 
sengaja, artinya seseorang yang terlibat dalam pembelajaran, pada akhirnya 
menyadari bahwa ia mengetahui sesuatu, sehingga mengakibatkan perubahan 
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dirinya sebagai hasil kegiatan yang sadar dan sengaja dilakukan (Hetika, 
2017:41). 
Transfer of knowledge, di mana guru menyampaikan materi kemudian 
bertanya pada siswa, atau guru menyampaikan materi lalu menginstruksikan 
siswa untuk mencatat bagian-bagian penting. Hal tersebut tentunya 
berpengaruh terhadap pemahaman para siswa. Materi yang dipelajari hari ini 
akan dilupakan di pertemuan selanjutnya, hal tersebut terjadi pada sebagian 
besar siswa. Sebuah jurnal (Meliawati, 2014:2) juga menjelaskan bahwa 
seorang siswa akan mendapatkan pembelajaran yang bermakna apabila 
menggunakan bahan yang tepat dengan apa yang mereka butuhkan sebagai 
kebutuhan utama, (1) memberikan gambaran relevan dari kata dan gambar 
dalam materi yang disajikan; (2) mengatur materi yang telah dipilih dalam 
kalimat yang logis dan representasi bergambar; (3) mengintegrasikan kalimat 
logis dan representasi gambar yang masuk dengan satu sama lain dan dengan 
pengetahuan yang ada. Menggunakan materi yang tepat berdasarkan pada 
kebutuhan yang ditentukan sebagai kebutuhan dasar. 
Materi-materi keislaman seperti Fikih, Al-Quran dan Hadits, SKI, dan 
Aqidah Akhlak merupakan satuan mata pelajaran dalam Al-Islam. Seperti yang 
tertuang dalam sebuah jurnal (Mursalim, 2016:42), Al Qur’an dan Hadits, 





Aqidah Akhlak mempelajari tentang berbagai rukun iman mulai dari 
iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, 
hari akhir, sampai iman kepada Qada dan Qadar yang dibuktikan dengan dalil-
dalil naqli dan aqli, mengklasifikasikan beberapa contoh perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari baik itu sifat terpuji maupun tercela. Mata pelajaran 
Aqidah Akhlak selain memberikan gambaran akan keimanan, perilaku yang 
baik dan buruk juga berperan dalam pembiasaan sifat-sifat yang dipelajari 
dalam kehidupan di lingkungan sekitar mereka. Dari situ diharapkan akan 
terbentuk karakter siswa islami (Mursalim, 2016:2).  
Melatih ingatan dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satu media 
yang dapat membantu untuk meningkatkan daya ingat adalah dengan membuat 
sebuah catatan. Mencatat sebagai bagian dari proses belajar adalah bila 
mencatat yang disertai dengan kesadaran, kebutuhan dan tujuan pencapaian 
belajar (Bintang, 2014:243). Memori sendiri adalah suatu proses penyimpanan 
dan pengeluaran kembali informasi yang didapat dari proses belajar (Amy, 
2008:15). Daya ingat juga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang 
kurang maksimal, seperti pernyataan (Suroso, 2016:41) daya ingat siswa 
terhadap suatu konsep yang telah diajarkan dapat dikatakan rendah, bahkan 
sering terjadi hari ini diajarkan dan mereka telah mengaku memahami atau 
telah dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan ternyata selang beberapa hari 
kemudian mereka disuruh mengerjakan soal yang sama ternyata mereka tidak 
dapat mengerjakan dengan benar semuanya, apalagi kalau soal diberikan 
beberapa bulan atau beberapa tahun kemudian. 
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Untuk meningkatkan daya ingat siswa pendekatan pembelajaran efektif 
yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan media pembelajaran, salah 
satunya adalah Word Square. Pada dasarnya pemilihan metode maupun media 
pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari kemampuan 
minimal yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Tercapainya suatu tujuan 
pembelajaran, maka dapat dikatakan guru telah berhasil dalam mengajar 
(Fadilah, 2017:158).  Teknik mengajar yang kreatif akan membantu guru 
dalam mencapai tujuan pembelajaran lebih baik di mana dikatakan bahwa 
metode dan teknik dipandang sebagai dasar pembelajaran yang kreatif 
(Nuraida, 2017:55). Pembelajaran sendiri dapat dikatakan efektif, antara lain 
ditandai dengan siswa paham terhadap materi yang diajarkan, sikap positif 
siswa terhadap guru dan teman-temannya, dan keaktifan siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung (Tiurma, 2014:176). 
 Model pembelajaran Word Square merupakan model pengembangan 
dari metode ceramah yang diperkaya dan berorientasi kepada keaktifan siswa 
dalam pembelajaran.  Model ini merupakan model yang memadukan 
kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan 
jawaban pada kotak-kotak jawaban mirip seperti mengisi  “Teka-Teki Silang”, 
bedanya jawaban sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan kotak 




Model pembelajaran Word Square merupakan salah satu model yang 
dapat digunakan guru dalam pembelajaran. Model ini membutuhkan suatu 
kejelian dan ketelitian siswa, sehingga dapat merangsang siswa untuk berpikir 
efektif melalui permainan acak huruf dalam pembelajaran (Swapranata, 
2016:4). Tujuan huruf pengecoh bukan untuk mempersulit siswa, namun untuk 
melatih sikap teliti dan kritis siswa dalam memilih kata-kata yang cocok. 
Istimewanya model pembelajaran ini bisa dipraktekkan  untuk mata pelajaran 
yang berfokus pada konseptual, hanya untuk mencapai tujuan pembelajaran 
harus seefisien mungkin sehingga guru dapat merancang dengan tepat waktu. 
Hal tersebut diharapkan mampu memiliki pengaruh terhadap peningkatan daya 
ingat siswa. 
Hal yang ingin ditekankan adalah dalam penguasaan materi 
pembelajaran tidak hanya memerlukan kemampuan memahami kemudian 
menerapkan tetapi juga menghafal beberapa istilah agar materi tidak dilupakan 
begitu saja. Siswa kadang terlihat kurang dalam mengingat materi, bahkan 
materi yang baru saja disampaikan peserta didik tidak dapat menjawab 
pertanyaan seputar materi tersebut. Salah satunya pada mata pelajaran Aqidah 
Akhlak.  
Proses pembelajaran Al-Islam di SMP Muhammadiyah 2 Batu 
berdasarkan hasil observasi masih menggunakan pembelajaran konvensional 
(teacher center). Hal tersebut sering menjadikan siswa kurang mengingat 
materi yang diberikan. Materi pembelajaran yang baru disampaikan, hanya 
beberapa siswa yang mampu mengingatnya. Model pembelajaran Word Square 
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dipilih selain dianggap cocok digunakan untuk mata pelajaran Aqidah Akhlak 
juga berpotensi untuk meningkatkan masalah daya ingat yang sering dialami 
oleh siswa. 
Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti 
mempunyai gagasan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Permainan Word Square dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap 
Peningkatan Daya Ingat Siswa Kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Batu”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka yang 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Adakah pengaruh penggunaan 
permainan Word Square terhadap peningkatan daya ingat pada pembelajaran 
Aqidah Akhlak siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Batu? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan permainan Word Square terhadap 
peningkatan daya ingat pada pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas IX SMP 







D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian ini dapat menjadi 
landasan dalam pengembangan inovasi pembelajaran lebih lanjut. Selain 
itu juga menjadi sarana pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan 
khususnya Pendidikan Agama Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa,vhasil penelitianvdiharapkan adanya peningkatan daya 
ingat siswa melalui penerapan model permainan Word Square pada 
pembelajaran Aqidah Akhlak. 
b. Bagi guru, dengan diterapkan permainan Word Square dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak, memberikan inovasi-inovasi baru dalam 
lingkup pembelajaran, sehingga tercipta pembelajaran yang 
menyenangkan tapi tetap dapat memberikan kontribusi yaitu 
peningkatan kemampuan siswa. 
c. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sebuah 
referensi dalam meningkatkan kreativitas serta inovasi dalam 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI. Serta sekolah dapat 
mendukung guru untuk menerapkan berbagai inovasi pembelajaran 
yang ada. 
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memperluas ilmu dan 




E. Batasan Istilah 
Peneliti akan membatasi istilah-istilah yang akan dipakai dalam 
penelitian, agar tetap fokus pada permasalahan sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Pengaruh dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah daya yang ada 
maupun timbul dari sesuatu baik itu orang ataupun benda yang berperan 
dalam membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang (Tim 
Penyusun, 2008:1150). 
Mengacu pada pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh merupakan sebuah tindakan ataupun sikap yang dilakukan oleh 
seseorang maupun benda yang memberikan perubahan pada orang lain. 
Perubahan tersebut berupa hasil yang terdapat perbedaan antara masa 
sebelum dan sesudah dilakukan sikap atau tindakan pada seseorang itulah 
yang dinamakan pengaruh. Pengaruh pada penelitian ini yaitu perubahan 
siswa kelas IX dalam mengingat pembelajaran Aqidah Akhlak setelah 
diterapkan model permainan Word Square.  
2. Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Pembelajaran adalah kegiatan yang bertujuan memberikan 
kecakapan dan pengetahuan kepada siswa, melalui proses 
belajarvmengajar dua arah yang dilakukan oleh guru di sekolah dengan 
menggunakan cara-cara atau metode tertentu (Maesaroh, 2013:156). 
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Pembelajaran Aqidah Akhlak yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah serangkaian kegiatan ataupun aktivitas belajar pada mata pelajaran 
Aqidah Akhlak yang telah diprogram dan direncanakan.  
3. Peningkatan Daya Ingat 
Peningkatan merupakan proses, cara, perbuatan meningkatkan 
berupa usaha maupun suatu kegiatan (Tim Penyususn, 2008:1529). 
Sedangkan definisi tetang daya ingat adalah berangkat dari teori belajar 
menurut psikologi daya, bahwa jiwa manusia terdiri dari berbagai daya di 
mana salah satu diantaranya adalah daya ingat. Hakekat dari daya ingat 
adalah kemampuan dari jiwa manusia untuk mengungkapkan atau 
mengaktualisasikan kembali hal-hal atau konsep-konsep yang telah 
diterima oleh jiwanya (Suroso, 2016:43). 
Peningkatan daya ingat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
suatu usaha yang dilakukan dalam rangka untuk mampu mengungkapkan 
kembali atau menampilkan ulang materi yang telah diterima oleh siswa 
pada pembelajaran Aqidah Akhlak. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan berbagai hasil penelitian sebelumnya 
yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang sedang 
diteliti. Penelitian yang berhubungan dengan model pembelajaran word square 
memang sudah ada sebelumnya, namun yang berhubungan dengan 
peningkatan daya ingat siswa pada materi pelajaran masih terbilang sedikit. 
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Maka dari itu peneliti akan menguraikan beberapa penelitian yang mempunyai 
keterkaitan dengan fokus pada penelitian ini. 
Adapun penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Auila Fuadah dengan judul “Keefektifan 
Model Word Square dalam Pembelajaran IPS Materi Uang Tema Permainan 
pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri 1 Pepedan Purbalingga”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model Word Square  efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji 
keefektifan model dengan menggunakan one sample t-test, dimana 
diperoleh data thitung = 5,638 dan signifikansinya 0,000 serta harga ttabel = 
2,145. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dan 
signifikannya 0,000 < 0,05. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan antara hasil belajar yang menggunakan model Word Square 
dengan menggunakan model konvensional, serta menguji keefektifan model 
Word Square dalam pembelajaran IPS. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Setiyaning Utami dengan judul 
“Penerapan model word square dalam menghafal kosa kata  pada mata 
pelajaran Bahasa Inggris kelas III  di MI Tarbiyatul Athfal Kebarongan 
tahun pelajaran 2017/ 2018”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran word square yang digunakan dalam pembelajaran 
bahasa inggris untuk menghafal kosa kata membuat siswa tidak hanya lebih 
mudah untuk menghafal tetapi juga membuat mereka bersemangat. Tujuan 
dari penelitian ini adalah perlu adanya pembelajaran yang mudah dalam 
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membantu siswa menghafal materi pelajaran tetapi juga memiliki unsur 
menyenangkan pada siswa, sehingga pembelajaran tidak monoton. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Apriyanto dengan judul “Efektivitas 
penggunaan  model pembelajaran wordvsquare terhadap hasil belajar materi 
pokok hijrah nabi Muhammad Saw ke Madinah pada siswa kelas V MI 
Futuhiyyah Mranggen Demak tahun pelajaran 2014/ 2015”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa hasil belajar sejarah kebudayaan islam yang 
didapatkan siswa dengan menerapkan model pembelajaran word square 
terdapat sebuah peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dengan  perhitungan 
t-tes dengan taraf signifikasi = 5% diperoleh thitung= 2,431 sedangkan ttabel = 
1,69. Karena thitung > ttabel, berarti rata-rata hasil belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam peserta didik yang diajar dengan pembelajaran dengan menggunakan 
















A. Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Pembelajaran merupakan proses perubahan perilaku manusia sebagai 
hasil interaksi dengan lingkungan. Perubahan yang terjadi setelah seseorang 
melakukan aktivitas belajar bisa dalam bentuk ketrampilan, sikap, pengertian, 
dan pengetahuan. Pembelajaran adalah peristiwa yang terjadi secara sadar dan 
sengaja, artinya seseorang yang terlibat dalam pembelajaran, pada akhirnya 
menyadari bahwa ia mengetahui sesuatu, sehingga mengakibatkan perubahan 
dirinya sebagai hasil kegiatan yang sadar dan sengaja dilakukan (Hetika, 
2017:41). Pembelajaran adalah kegiatan yang bertujuan memberikan 
kecakapan dan pengetahuan kepada siswa, melalui proses belajar-mengajar 
yang dilakukan oleh guru di sekolah dengan menggunakan cara-cara atau 
metode tertentu (Maesaroh, 2013:156).  
Pembelajaran sendiri adalah suatu sistem, yaitu satu kesatuan komponen 
yang satu sama lain saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai 
suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Pokok dalam pembelajaran adalah berbagai tahapan-tahapan 
kegiatan guru dan siswa dalam menyelenggarakan program pembelajaran, 
yaitu rencana kegiatan yang menjabarkan kemampuan dasar dan teori pokok 
yang secara rinci memuat alokasi waktu, indikator pencapaian hasil belajar, 
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dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran untuk setiap materi pokok mata 
pelajaran (Hanafy, 2014:74). 
Istilah pembelajaran bermakna sebagai suatu usaha untuk membelajarkan 
seseorang maupun kelompok melalui berbagai upaya, strategi, metode, dan 
pendekatan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran 
dapat dipandang juga sebagai kegiatan yang dilakukan seorang guru secara 
terprogram untuk membuat siswa belajar secara aktif. Kegiatan tersebut sudah 
direncanakan dengan mengondisikan siswa bisa belajar dengan baik agar 
tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Oleh sebab itu, pembelajaran akan 
mengacu pada kegiatan pokok yang berupa: 
Pertama, bagaimana melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui 
kegiatan belajar. 
Kedua, bagaimana melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan 
melalui kegiatan mengajar. 
Dari paparan di atas, makna pembelajaran yang dapat diketahui adalah 
kondisi eksternal kegiatan belajar, yang dilakukan oleh seorang guru dalam 
mengondisikan siswa untuk belajar (Majid, 2012:109). 
Pembelajaran dapat dikatan pula sebagai hasil dari berbagai macam 
praktik yang diulang sehingga menimbulkan perubahan pada diri seseorang. 
Makna dari pembelajaran sendiri adalah siswa sebagai subyek belajar dituntut 
untuk mampu dalam memecahkan suatu masalah serta merumuskan hal-hal 
penting yang mendukung solusi yang akan diberikan. Pada proses 
pembelejaran terjadi pengingatan informasi yang kemudian disimpan dalam 
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memori dan organisasi kognitif, lalu informasi tersebut diwujudkan secara 
praktis pada keaktifan siswa dalam merespon dan bereaksi terhadap peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada diri siswa ataupun lingkungannya. Pembelajaran 
sendiri juga memiliki beberapa karakteristik seperti yang disebutkan Brown 
dalam (Thobroni, 2016:17)  diantaranya: 
1. Belajar merupakan perubahan perilaku yang didapat dari proses belajar 
2. Belajar adalah menguasai atau memperoleh 
3. Adanya keterlibatan dari perhatian aktif, kesadaran bertindak menurut 
peristiwa-peristiwa di luar serta di dalam organisme 
4. Belajar merupakan proses mengingat suatu informasi atau keterampilan  
yang melibatkan sistem penyimpanan, memori, dan kemampuan kogitif 
5. Belajar merupakan berbagai bentuk latihan, yaitu latihan yang memiliki 
sistem reward dan punishment 
6. Belajar dapat diartikan sebagai memperoleh atau menguasai sesuatu 
Aqidah Akhlak adalah bagian dan salah satu materi dalam Pendidikan 
Agama Islam. Hal yang dijelaskan dalam Aqidah Akhlak adalah seputar dasar-
dasar keimanan kepada Allah SWT serta berbagai teladan sikap baik dari sifat 
Allah dan Rasul. Pembahasan tentang Aqidah dan Akhlak menjadi sesuatu 
yang penting agar siswa memiliki pengetahuan dan pemahaman yang utuh atas 
keimanan, dan pada saat yang sama dia juga mampu mewujudkan nilai-nilai 
keimanan dalam kehidupan nyata di masyarakat maupun sekolah dalam bentuk 
akhlak yang baik. Inilah salah satu urgensi pendidikan Aqidah Akhlak, yang 
tujuannya adalah untuk memadukan antara konsep dan implementasi 
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hablumminallah dan hablum minannas dengan baik dan seimbang (Rofiah, 
2016:56).  
Mata pelajaran Aqidah dan Akhlak merupakan upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati dan 
mengimani Allah SWT. Perilaku akhlak mulia diharapkan dapat direalisasikan 
dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan. Pembiasaan tersebut 
diterapkan dalam kehidupan masyarakat yang majemuk dalam bidang 
keagamaan, pendidikan ini juga diarahkan pada peneguhan Aqidah di satu sisi 
dan peningkatan toleransi serta saling menghormati dengan penganut agama 
lain dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa (Dahlan, 
2016:135). 
Aqidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang ada dalam PAI 
di jenjang Madrasah Tsanawiyah/ Sekolah Menengah yang sebelumnya juga 
pernah dipelajari selama pada jenjang Madrasah maupun Sekolah Dasar. 
Materi Aqidah Akhlak di jenjang Tsanawiyah tentu berbeda dengan Aqidah 
Akhlak di jenjang Ibtidaiyah. Perbedaan tersebut terletak pada peningkatan 
materi atau bias disebut materi yang dipelajari dikaji lebih dalam lagi. Pada 
tingkat Tsanawiyah siswa belajar tentang iman yang dikaji lebih dalam dan 
memiliki tingkat kompetensi yang berbeda, mulai dari iman kepada Allah, 
malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan iman kepada qada dan qadar yang lebih 
banyak didukung oleh beberapa dalil baik dari al Qur’an dan al Hadits. 
Terdapat pula pembelajaran seputar asmaul husna dan bagaimana cara 
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menteladani asmaul husna dengan cara memberikan contoh perilaku yang 
harus ditunjukkan sebagai seorang muslim yang beriman. Terdapat pula 
pembelajaran mengenai akhlak terpuji dan tercela dengan cara memberikan 
contoh perilaku tersebut dalam kehidupan mereka di sekitar lingkungannya 
(Mursalim, 2016:43). 
Tujuan dari pembelajaran Aqidah Akhlak adalah untuk memberikan 
bekal kepada siswa agar dapat (Mursalim, 2016:43): 
1. Memperdalam serta menumbuhkan pemahaman siswa tentang aqidah 
melalui pengembangan pengetahuan, pengalaman, pembiasaan-
pembiasaan serta kejadian nyata tentang aqidah sehingga menjadi muslim 
yang terus bertambah ketaqwaan dan keimanannya kepada Allah SWT 
2. Mempraktikkan akhlak yang patut diteladani serta menghidari akhlak yang 
buruk dalam kehidupan sehari-hari, berlaku baik itu di lingkungan teman, 
keluarga maupun masyarakat. Hal tersebut merupakan wujud atau 
pengamalan dari hal yang sudah dipelajari berdasarkan nilai-nilai Islam 
Sedangkan ruang lingkup untuk mata pelajaran Aqidah Akhlak di 
Madrasah sendiri meliputi (Dahlan, 2016:137): 
1. Dilihat dari segi aqidah, mencangkup hal-hal berikut: 
a. Sebagai materi pembiasaan yaitu berupa kalimat thayyibah (kalimat 
yang baik), seperti: kalimat subhanallah, alhamdulillah, La ilaha 
illallah, subhanallah, ta’awwudz, Allahu Akbar, masyaallah, 
shalawat, istighfaar, dan la haula wala quwwata illa billah. 
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b. Sebagai materi pembiasaan yaitu berupa nama-nama baik Allah (Al-
asma’ al-husna), seperti: ar Rahman, ar Rahim, al Malik, al Quddus, 
as Salam, al Mu’min, al Muhaimin, al ‘Aziz, al Jabbar, al Mutakabbir. 
c. Melalui materi tentang kalimat thayyibah, asma’ul husna dan 
pengembangan pengetahuan terhadap shalat yang menjadi bentuk 
pengamalan kepada Allah, semua itu termasuk dalam sebuah 
pembuktian sederhana yang dapat dilakukan oleh siswa. 
d. Percaya dan yakin kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul dan Hari 
akhir serta qada dan qadar yang semuanya adalah termasuk dalam 
rukun Islam. 
2. Dilihat dari segi akhlak, mencangkup hal-hal berikut: 
a. Sebagai materi pembiasaan dari akhlak terpuji yang telah 
direncanakan secara sistematis dan disuguhkankan pada tiap 
semesternya serta pada jenjang kelas yang berbeda, seperti: rajin, 
percaya diri, hidup sederhana, rendah hati, kasih sayang, taat, tolong-
menolong, hormat dan patuh, shiddiq, amanah, fathanah, tabligh, 
bijaksana, tanggung jawab, teguh pendirian, adil, dermawan, qana’ah, 
tawakal dan optimis. 
b. Sebagai materi pembiasaan untuk menghindari akhlak tercela yang 
telah direncanakan secara sistematis dan disuguhkankan pada tiap 
semesternya serta pada jenjang kelas yang berbeda, seperti: berbicara 
jorok/ kasar, malas, membangkang, marah, bohong, munafik, 
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sombong, iri, dengki, durhaka, kidzib, khianat, kitman, baladah, 
hasud, serakah, kikir, putus asa, pesimis, dan fasik. 
3. Dilihat dari segi adab yang islami, mencangkup hal-hal berikut: 
a. Adab kepada Allah, seperti: bagaimana cara kita beridabah, cara 
mengaji, dan adab yang baik jika sedang di masjid. 
b. Adab kepada diri sendiri, seperti: adab untuk makan, minum, mandi, 
bangun dan tidur, buang air, berbicara, berpakaian, belajar, dan lain-
lain. 
c. Adab kepada orang sekitar atau sesama manusia, seperti: adab kepada 
orang tua, guru, saudara, teman, dan tetangga. 
d. Adab kepada lingkungan sekitar, seperti: adab di tempat umum, di 
jalan, kepada tumbuhan serta binatang dan lain-lain. 
4. Dilihat dari segi kisah-kisah teladan para nabi, sahabat atau orang 
terdahulu, seperti:  
a. Kisah hebat kerajaan Nabi Sulaiman dan tentara semut,  
b. kisah menakjubkan masa kecil dan remaja nabi Muhammad SAW,  
c. kisah nabi Ibrahim yang mencari kebenaran Tuhan dan 
pertentangannya dengan Raja Namrud,  
d. kisah nabi Ismail yang begitu taat kepada Allah hingga rela disembelih 
oleh ayahnya sendiri,  
e. kisah bagaimana liciknya saudara-saudara nabi Yusuf,  
f. kisah tujuh pemuda yang sangat menginspirasi muda mudi yaitu 
ashabul kahfi, dan kisah-kisah yang lain.  
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Kisah-kisah teladan tersebut dapat disuguhkan kepada siswa sebagai 
pengiring dan penguat isi materi yang sedang diberikan, tentu juga harus 
sesuai dengan materi yang disampaikan di dalam materi aqidah akhlak. 
Kisah-kisah tersebut tidak akan ditunjukkan dalam golongan kompetensi 
dasar karena hanya sebagai pengiring dan penguat materi semata.  
 
B. Permainan Word Square 
Word Square adalah model pembelajaran yang memadukan kemampuan 
menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada 
kotak-kotak jawaban. Model pembelajaran ini mirip seperti mengisi teka-teki 
silang tetapi memiliki perbedaan yaitu jawabanya sudah ada namun 
disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarang huruf 
penyamar atau pengecoh. Tujuan dari huruf pengecoh bukan untuk 
mempersulit siswa namun untuk melatih sikap teliti dan kritis. Menggunakan 
model pembelajaran ini akan mengurangi ketergantungan siswa terhadap guru 
sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat dari guru, melainkan siswa terus 
didorong untuk mencari informasi terbaru berkaitan dengan topik yang akan 
didiskusikan di kelas (Muriana, 2014:3). Model pembelajaran Word Square 
merupakan model pengembangan dari metode ceramah yang diperkaya dan 





Menurut Kurniasih dalam Hasni (2017:40) tahapan-tahapan untuk 
melaksanakan permainan Word Square diantaranya: 
1. Sebelum melakukan permainan guru terlebih dahulu menyampaikan 
materi sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada. 
2. Setelah menyampaikan materi yang dirasa cukup guru dapat memulai 
permainan word square dengan membagikan lembaran kegiatan yaitu 
lembar kerja word square. 
3. Sebelum guru menginstruksikan siswa untuk mencari kata yang sudah 
ditentukan, guru terlebih dahulu menyampaikan aturan untuk mencari 
kata-kata tersebut sesuai dengan materi yang telah disampaikan. 
4. Siswa kemudian mencari kata-kata yang berhubungan dengan materi yang 
telah disampaikan dengan mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban 
secara horizontal dan vertikal. 
5. Selain mengarsir atau mencoret kata yang telah ditemukan, siswa dapat 
pula menuliskan kata-kata yang ditemukan di bawah kotak word square. 
6. Setelah permainan berakhir guru mengajak siswa untuk mengkoreksi 
jawaban masing-masing untuk mendapatkan poin dari jawaban mereka. 
Berdasarkan pendapat Sukandheni dalam Swapranata (2016:3) 
menyatakan bahwa model pembelajaran Word Square memiliki beberapa 
keunggulan, keunggulan tersebut seperti mendorong pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran, menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan karena pembelajaran dikolaborasikan dengan permainan, 
melatih siswa untuk disiplin. Selain membuat siswa lebih aktif dalam 
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pembelajaran, word square juga mampu membuat siswa untuk berfikir efektif. 
Word square mampu menjadi sebuah sarana yang metalih ketelitian para siswa 
dan ketepatan mencari kata yang berhubungan dengan materi yang telah 
disampaikan serta menjadi pendorong dan penguat terhadap materi yang 
disampaikan. Penggunaan permainan Word Square dapat membuat siswa 
menjadi aktif karena permainan ini selalu diikuti oleh diskusi atau penjelasan 
guru. Selain itu, dapat membuat siswa menjadi mandiri karena mereka diminta 
untuk disiplin dengan tugas mereka, dapat lebih memahami materi karena 
mereka dapat mengingat dan memahami konsep guru dengan mudah, dan dapat 
memberikan motivasi bagi siswa untuk belajar lebih banyak (Pujiastuti, 
2013:160). 
 
C. Peningkatan Daya Ingat 
Ingatan merupakan suatu daya yang dapat menerima, menyimpan, dan 
memproduksi kembali kesan, tanggapan maupun pengertian. Ingatan sendiri 
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti sifat seseorang, alam sekitar, keadaan 
jasmani, keadaan rohani, dan umur seseorang (Ahmadi, 2004:26). Memori/ 
ingatan adalah proses mental yang meliputi berbagai hal seperti pengkodean, 
penyimpanan, dan pemanggilan kembali informasi dan pengetahuan yang 
semuanya terpusat dalam otak. Setiap informasi yang diterima sebelum masuk 
dan diproses oleh subsistem akal pendek (short term memory) terlebih dahulu 
akan disimpan sesaat atau tepatnya lewat dalam tempat penyimpanan 
sementara yang disebut dengan sensory memory alias sensory register, yaitu 
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subsistem penyimpanan pada syaraf indera penerima informasi. Dengan 
demikian, struktur sistem akal manusia terdiri atas tiga subsistem, yaitu: 
sensory register, short term memory, dan long term memory. Istilah memori 
tersebut umumnya juga disebut dengan storage atau tempat penyimpanan 
informasi (Syah, 2003:72). 
Daya ingat adalah kemampuan dari jiwa manusia untuk mengungkapkan 
atau mengaktualisasikan kembali hal-hal atau konsep-konsep yang telah 
diterima oleh jiwanya. Jiwa manusia terdiri dari berbagai daya, seperti daya 
mengingat, daya berfikir, daya mencipta, perasaan, keinginan dan kemauan. 
Daya ingat akan dapat berfungsi jika telah terbentuk atau berkembang, oleh 
karena itu daya ingat tersebut harus dilatih (Muhammad, 2012:202).  
Daya ingat sendiri apabila digambarkan dari sudut pandang siswa/ pelajar 
merupakan sebuah kemampuan menerima kemudian menyimpan dan 
mengaktualisasikannya kembali baik dalam konteks materi pelajaran atau 
sebuah ketrampilan. Tinggi rendahnya daya ingat seseorang tidak hanya 
memperngaruhi kesuksesan dalam dunia pendidikan saja tetapi juga 
berpengaruh dalam kesuksesannya di dunia kerja. Hal tersebut menjadi salah 
satu unsur atau kemampuan penting yang harus dikembangkan oleh seseorang. 
Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat daya ingat seseorang, karena tidak 
semua orang mempunyai tingkat daya ingat yang sama, contohnya seperti 
faktor bawaan atau genetika, dan kebiasaan sehari-hari, atau usia juga 
mempengaruhi tingkat daya ingat seseorang. Perkembangan daya ingat 
seseorang beriringan dengan masa yang sedang dijalani mulai dari anak-anak 
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higga dewasa, namun biasanya akan menurun pada masa lansia. Dalam masa 
perkembangan, daya ingat dapat dikembangkan secara optimal sehingga di 
masa dewasa akan memiliki daya ingat yang baik, dan masa optimalisasi 
tersebut bisa dilakukan sejak anak-anak (Astuti, 2017:606). Adapun beberapa 
penjelasan lain menurut Muhibbin Syah (2003:170) mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi kurangnya daya ingat pada siswa diantaranya: 
1. Pertama, terjadinya penurunan daya ingat dapat dipengaruhi karena 
gangguan informasi atau memori yang ada dalam sistem memori siswa. 
2. Kedua, terlalu banyak tekanan terhadap item atau materi yang telah ada 
baik sengaja ataupun tidak juga dapat menurunkan daya ingat siswa. 
3. Ketiga, perubahan situasi lingkungan yang drastis dari waktu belajar 
dengan proses mengingat kembali juga dapat menurunkan daya ingat pada 
siswa. 
4. Keempat, terjadinya perubahan minat serta sikap pada saat proses belajar 
juga dapat menurunkan daya ingat siswa. 
5. Kelima, penurunan daya ingat terjadi karena materi pelajaran yang telah 
dikuasai tidak pernah digunakan atau dihafalkan kembali oleh siswa. 
6. Keenam, penurunan daya ingat dapat terjadi karena perubahan urat syaraf 
otak. 
Pada prinsipnya, apabila materi pelajaran yang disajikan kepada siswa 
dapat diserap, diproses, dan disimpan dengan baik oleh sistem memori mereka, 
penurunan akan daya ingat mungkin minim terjadi, atau terjadi namun tidak 
total atau secara keseluruhan. Kiat terbaik untuk mengurangi masalah daya 
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ingat tersebut adalah meningkatkannya dengan berbagai usaha. Banyak 
berbagai macam usaha yang dilakukan untuk meningkatkan daya ingat tersebut 
seperti yang ada dalam buku Psikologi Belajar (Syah, 2003:174) diantaranya: 
1. Overlearning (belajar lebih), yaitu upaya belajar yang melebihi batas 
penguasaan dasar atas materi pelajaran tertentu. 
2. Extra Study Time (tambahan waktu belajar), yaitu upaya penambahan 
alokasi waktu belajar atau penambahan frekuensi aktivitas belajar. 
3. Mnemonic Device (muslihat memori), yaitu kiat khusus yang dijadikan 
sebagai “alat pengait” mental untuk memasukkan item-item informasi ke 
dalam sistem akal siswa. 
4. Rhyme (rima), yaitu sajak yang dibuat sedemikian rupa yang isinya terdiri 
atas kata dan istilah yang harus diingat siswa. 
5. Singkatan, yakni terdiri atas huruf-huruf awal nama atau istilah yang harus 
diingat siswa. 
6. Peg Word System (sistem kata pasak), yaitu sejenis teknik mnemonic yang 
menggunakan komponen-komponen yang sebelumnya telah dikuasai 
sebagai pasak pengait memori baru. 
7. Method of Loci (metode losai), yaitu kiat mnemonic yang menggunakan 
tempat-tempat khusus dan terkenal sebagai sarana penempatan kata dan 
istilah tertentu yang harus diingat siswa. 
8. Key Word System (sistem kata kunci), sistem ini biasanya direkayasa 
secara khusus untuk mempelajari kata dan istilah asing, dan kiranya cukup 
efektif untuk pengajaran bahasa. 
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9. Clustering (pengelompokan), yakni menata ulang item-item materi 
menjadi kelompok-kelompok kecil yang dianggap lebih logis dalam arti 



























A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Batu yang 
berlokasi di Jalan Bukit Berbunga 175 Kota Batu. Penelitian ini berlangsung 
selama pembelajaran Aqidah Akhlak materi iman kepada hari akhir pada 
semester ganjil. 
Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Batu karena melihat 
dari kondisi serta kemampuan siswa yang kurang dalam kemampuan 
mengingat materi yang telah disampaikan oleh guru. Peneliti melihat 
bahwasanya masih terdapat siswa khususnya kelas IX pada saat pembelajaran 
Aqidah Akhlak kurang dapat mengingat beberapa istilah maupun pengertian 
suatu materi. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 
sekolah tersebut. 
 
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan penelitian kuantitatif digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan datanya 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2016:11). Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mencari 
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pengaruh (treatment) tertentu dalam kondisi yang terkontrol menggunakan 
analisis data statistik untuk mengetahui pengaruh antara permainan word 
square dengan daya ingat.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan (Sugiyono, 2015:107). Tipe penelitian ini menggunakan 
kelompok yang diberikan perlakuan atau stimulus tertentu yang sesuai dengan 
tujuan penelitian (Martono, 2010). Eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design. 
Dalam desain ini, terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, 
kemudian sebelumnya diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah diketahui hasil dari 
pretest dua kelompok tersebut, maka pada kelas eksperimen diberikan 
perlakuan (X), sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan (X). 
Setelah diberikan perlakuan (permainan word square) pada salah satu 
kelompok sampel (kelompok eksperimen) dilanjutkan dengan pemberian 
posttest pada kedua kelompok sampel yang digunakan. Pengaruh perlakuan 
disimbolkan dengan (O2-O1)-(O4-O3) dan selanjutnya untuk melihat 












R  = Kelompok dipilih secara random 
X  = Perlakuan yang diberikan, yaitu permainan Word Square 
O1 = Hasil pre-test kelas eksperimen 
O3 = Hasil pre-test kelas kontrol 
O2 = Hasil post test kelas eksperimen 
O4 = Hasil post test kelas kontrol 
Tujuan dari penelitian eksperimen ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh akibat suatu model mengajar yang dilakukan oleh peneliti 
dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada kelompok yang 
diujikan, yaitu pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang telah 
ditentukan.  
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/ subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 
2015:117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP 
Muhammadiyah 2 Batu tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 40 siswa. 
 
R    O1     X     O2 
R    O3           O4 
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Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel adalah kesimpulan 
yang diambil dapat berlaku pula untuk populasi, untuk itu sampel yang diambil 
dari populasi harus benar-benar mewakili (Sugiono, 2015:118).  
Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh. Teknik tersebut 
merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel (Martono, 2010). Jadi sampel yang akan digunakan oleh 
peneliti adalah 40 siswa pada masing-masing kelas, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dapat didefinisikan sebagai konsep yang memiliki variasi atau 
memiliki lebih dari satu nilai.  
Pada penelitian ini, peneliti menentukan dua variabel yaitu: 
1. Variabel independen (independent variable), disebut juga sebagai variabel 
bebas. Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain 
atau menghasilkan akibat pada variabel yang lain, yang pada umumnya 
berada dalam urutan tata waktu yang terjadi lebih dulu. Keberadaan 
variabel ini dalam penelitian kuantitatif merupakan variabel yang 
menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian. Variabel ini biasanya 
disimbolkan dengan variabel “X” (Martono, 2010). Pada penelitian ini, 
variabel independen adalah permainan Word Square.  
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2. Variabel dependen (dependent variable), disebut juga sebagai variabel 
terikat. Variabel ini merupakan variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi 
oleh variabel bebas. Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif 
adalah sebagai variabel dijelaskan dalam fokus atau topik penelitian. 
Variabel ini biasanya disimbolkan dengan variabel “Y” (Martono, 2010). 
Pada penelitian ini, variabel dependen adalah peningkatan daya ingat.  
 
E. Langkah-Langkah Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari beberapa langkah penelitian. Langkah-langkah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi awal, yaitu untuk melihat kondisi tempat penelitian seperti: 
jumlah siswa dan cara guru bidang studi dalam mengajar 
2. Menentukan populasi dan sampel 
3. Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan dalam 
penelitian 
4. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
5. Membuat instrumen tes penelitian 
6. Melakukan validasi instrumen 
7. Melakukan kegiatan pembelajaran pada kedua kelas, kontrol dan 
eksperimen 
8. Mengadakan tes awal (pretest) pada kedua kelas 




10. Mengadakan tes akhir (posttest) pada kedua kelas 
11. Menganalisa data 
12. Membuat kesimpulan 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara yang 
kebenarannya masih harus diuji, atau rangkuman kesimpulan teoritis yang 
diperoleh dari tinjauan pustaka. Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan 
diuji keberlakuannya atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan 
penelitian (Martono, 2010). 
Hipotesis yang diajukan untuk menguji data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis alternatif (Ha) 
Hipotesis alternatif (Ha) menyatakan keberadaan hubungan di antara 
variabel yang sedang dioperasionalkan (Martono, 2010). Oleh karena itu, 
hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah: “Terdapat pengaruh 
penggunaan permainan Word Square terhadap peningkatan daya ingat 
siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak”. 
2. Hipotesis nol (Ho) 
Hipotesis nol (Ho) menyatakan ketiadaan hubungan di antara dua variabel 
yang sedang dioperasionalkan (Martono, 2010). Jadi dalam penelitian ini 
hipotesis no (Ho) adalah: “Tidak terdapat pengaruh penggunaan 
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permainan Word Square terhadap peningkatan daya ingat siswa dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak”. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan bagaimana peneliti 
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. 
Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes, 
dokumentasi dan obsevasi. Berikut uraiannya: 
1. Tes 
Data dalam penelitian dibedakan menjadi tiga, yaitu fakta, pendapat, 
dan kemampuan. Untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya 
kemampuan objek yang diteliti, maka digunakanlah tes. Tes dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau 
prestasi, misalnya untuk mengukur intelegensi, minat, bakat khusus, dan 
sebagainya (Asmani, 2011:121). Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk 
kemampuan siswa dalam mengingat materi iman kepada hari akhir pada 
pembelajaran Aqidah Akhlak. Bentuk tes yang digunakan yaitu tes tulis. 
Alasan menggunakan bentuk tes tersebut adalah untuk mengetahui hasil 
dari penerapan permainan word square dalam meningkatkan daya ingat 
siswa terhadap materi pembelajaran Aqidah Akhlak. Tes dilaksanakan 
dalam dua tahap yaitu di awal (pre-test) dan di akhir (post-test). Pre-test 
digunakan untuk mengetahui hasil dari kemampuan siswa dalam 
mengingat materi sebelum diterapkan permainan word square. Sedangkan 
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post-test digunakan untuk mengetahui hasil kemampuan siswa dalam 
mengingat materi sesudah diterapkan permainan word square.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data yang relevan 
dengan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu daftar siswa 
kelas IX A dan IX B sebagai populasi dan sampel; silabus mata pelajaran 
Al-Islam; Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
3. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian secara langsung 
(Asmani, 2011:123). teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila responden yang diamati tidak terlalu besar yang berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, dan gejala alam. Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini berupa observasi berperanserta (participant 
observation). Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan objek 
yang sedang diamati atau digunakan sebagai seumber data penelitian. 
Obervasi yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran Aqidah Akhlak menggunakan permainan word square 





H. Intrumen Pengumpulan Data 
1. Pengembangan Instrumen 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka dari itu 
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur tersebut biasanya dinamakan 
instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengukur fenomena yang sedang diteliti 
atau yang disebut dengan variabel penelitian (Sugiyono, 2016:148). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Soal Pre-test dan Post-test 
Tes yang digunakan berupa soal ulangan pokok bahasan materi iman 
kepada hari akhir sebagai alat untuk mengukur kompetensi siswa 
terhadap materi yang telah dipelajari. Lembar tes terdiri dari lembar 
soal pre-test dan post-test. Soal pre-test dan post-test dibuat dan 
dikembangkan sendiri oleh peneliti dan disesuaikan dengan pokok 
bahasan yang akan diajarkan. Soal pre-test dan post-test berbentuk soal 
pilihan uraian singkat dan uraian panjang. Pre-test dan post-test 
menggunakan soal yang sama. Soal pre-test diberikan untuk kelas 
eksperimen maupun kontrol sebelum diberi perlakuan (treatment). Pre-
test ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal subyek yang 
berkenaan dengan variabel dependent. Sedangkan soal post-test 
diberikan kepada kedua kelas setelah diberi perlakuan (treatment) yang 




b. Intrumen untuk perangkat pembelajaran 
Instrumen yang dipakai untuk pembelajaran adalah rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang terdiri dari 2 jenis yaitu 
pembelajaran menggunakan permaian word square dan pembelajaran 
konvensional menggunakan metode ceramah dan buku teks.  
  
I. Pembakuan Instrumen 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian harus dianalisis untuk 
mencari tahu apakah valid atau tidak. Penggunaan instrumen yang valid pada 
penelitian tentu saja akan menghasilkan data yang benar. Untuk itu digunakan 
uji validitas untuk mencari tahu valid tidaknya suatu instrumen.  
Pada pengujian ini menggunakan bantuan dari siswa diluar subjek 
penelitian yaitu siswa SMP Muhammadiyah 2 Batu. Siswa yang digunakan 
untuk mengambil data validitas berjumlah 40 orang. Dari data yang diperoleh 
yang kemudian dianalisis menggunakan SPSS, diketahui bahwa instrumen 
tersebut telah valid. Untuk keterangan yang lebih jelas akan disampaikan di 
bawah ini. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 
2016: 173). Perhitungan dalam pengujian validitas ini menggunakan 
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bantuan program komputer SPSS. Penentuan kriteria valid dengan cara 
melihat nilai pada tabel Corrected Item-Total Correlation.  
Nilai pada tabel Corrected Item-Total Correlation dibandingkan 
dengan nilai rtabel apabila ingin mengetahui valid tidaknya butir 
pertanyaan. Jika nilai tabel Corrected Item-Total Correlation atau rhitung > 
rtabel, maka butir pernyataan dianggap valid. Penentuan nilai rtabel dengan 
cara df = n-2 = 40-2 = 38 dengan taraf signifikan 0,05 sehingga diperoleh 
nilai 0,320. Maka agar bisa dianggap valid, nilai pada tabel Corrected 
Item-Total Correlation atau rhitung  pada tiap butir pernyataan harus > 
0,320.  
Dari hasil analisis menggunakan bantuan program komputer SPSS, 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil analisis uji validitas instrumen 
Pertanyaan Corrected Item-Total Correlation Keterangan 
1 0,380 Valid 
2 0,364 Valid 
3 0,364 Valid 
4 0,399 Valid 
5 0,367 Valid 
6 0,417 Valid 
7 0,400 Valid 
8 0,344 Valid 
9 0,342 Valid 
10 0,374 Valid 
 





2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Sugiyono (2016: 173) menyatakan bahwa instrumen yang yang 
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Artinya 
data instrumen tersebut dapat dipercaya sebagai alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, analisis reliabilitas 
menggunakan program komputer yaitu SPSS dengan menggunakan 
analisis Realibility Analysis. 
Reliabilitas diuji dengan melihat korelasi Cornbach’s Alpha Based 
on Standardized Items atau rhitung. Korelasi pada nilai kuat apabila nilai 
Cornbach’s Alpha Based on Standardized Items > rtabel. Penentuan rtabel 
seperti ketika menguji validitas yaitu df = n-2 = 40-2 = 38 dengan taraf 
signifikan 0,05 sehingga diperoleh nilai 0,320. Sedangkan untuk melihat 
reliabilitas tiap butir pernyataan bisa dilihat di Corrected ItemTotal 
Correlation. Agar dapat dikatakan reliabel maka nilai pada Corrected 
Item-Total Correlation harus > nilai ttabel. 
Hasil analisis menggunakan bantuan program komputer SPSS, 
diperoleh data sebagai berikut: 











Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.184 .565 11 
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Dari tabel Realibility Statistic tersebut dapat dilihat nilai dari 
Cornbach’s Alpha Based on Standardized Items, yang mendapatkan nilai 
0,565 > rtabel yang mempunyai nilai 0,320. Berarti tes secara keseluruhan 
reliabel. Data lebih lengkap dicantumkan di lampiran. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sehingga teknik analisis 
data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan 
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Analisis statistika yang 
digunakan dalam penilitian ini termasuk dalam teknik analsis komparasi, yaitu 
digunakan untuk menguji suatu hipotesis mengenai apakah ada perbedaan yang 
signifikan (berpengaruh) atau hanya kebetulan saja. Metode analisis yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t (T-Test). Uji t adalah alat tes 
statistika yang digunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis 
nihil (Purwadi, 2014:87).  Analisi uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan permainan word square terhadap peningkatan daya ingat siswa 
kelas IX pada pembelajaran Aqidah Akhlak. Ada dua hipotesis yang akan 
dianalisis dengan uji-t kali ini, yaitu:  
Ho: Terdapat pengaruh penggunaan permainan Word Square terhadap 
peningkatan daya ingat siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak  
Ha: Tidak terdapat pengaruh penggunaan permainan Word Square 




Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan 
program komputer yaitu SPSS. Penarikan kesimpulan terhadap uji hipotesis 
dilakukan pada taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian dikatakan signifikan atau 
dengan kata lain Ha diterima jika nilai Sig. kurang dari 0,05. 
Uji-t yang digunakan pada program SPSS pada penelitian ini 
menggunakan dua jenis rumus yaitu Paired Sample Test dan Independent t-
test. Paired Sample Test digunakan untuk mencari nilai Sig. dan thitung dari data 
sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok yang sama, baik itu kelompok 
kontrol maupun eksperimen. Sedangkan Independent t-test digunakan untuk 
mencari nilai Sig. dan thitung dari data sesudah perlakuan pada dua kelompok 
yang berbeda, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Selain 
mengguakan program SPSS dalam melakukan perhitungan, peneliti juga 
melakukan perhitungan manual Paired Sample Test dan Independent t-test 
dengan rumus sebagai berikut (Thoifah, 2015:97-99): 
1. Paired Sample Test 





t = thitung 
MD = Mean of Difference 






2. Independent t-test 





t = thitung 
M1 = mean 1 (X) 
M2 = mean 2 (Y) 
SEM1 = Standar Error of mean 1 





















A. Latar Belakang Objek Penelitian 
1. Profil SMP Muhammadiyah 2 Batu 
SMP Muhammadiyah 2 Kota Batu, berdiri pada Tahun 1963, 
berlokasi di Jalan Bukit Berbunga No 175, Desa Sidomulyo , Kecamatan 
Batu Kota Batu. Sekolah  berdiri di atas lahan seluas ±701 m2 ini 
merupakan Sekolah Swasta, berada di bawah Majelis Dikdasmen 
Muhammadiyah. 
SMP Muhammadiyah 2, memiliki bangunan kelas yang berjumlah 6 
ruang, dengan 6 rombongan belajar kelas VII (tujuh), 2 rombongan belajar 
kelas VIII (delapan), serta 2 rombongan belajar kelas IX (sembilan). 
Memiliki 1 Ruang Kantor Tata Usaha, 1 Ruang Kepala Sekolah, 
Laboratorium IPA, Perpustakaan, Ruang OSIS/ IPM, Ruang UKS, 
Koperasi Sekolah, Masjid, Ruang BP, Kantin, WC Siswa, WC Guru.  
Jumlah Tenaga Pendidik yang ada di SMP Muhammadiyah 2 Batu 
yaitu sebanyak 16 Orang dan jumlah Tenaga Kependidikan sebanyak 4 
orang. Adapun jumlah siswa yang menuntut ilmu di sekolah ini pada tahun 
pelajaran 2018/ 2019 yaitu sebanyak 119 orang. 
Sejalan dengan perkembangan pendidikan di Kota Batu, secara 
kualitatif   mengalami perkembangan yang cukup menggembirakan, baik 
dilihat dari kurikulum nasional maupun dari kurikulum khas keagamaan 
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yang dikembangkan Majelis Dikdasmen Muhammadiyah. Oleh karena itu, 
perkembangan tersebut seharusnya diikuti dengan peningkatan kuantitas 
yang sepadan, tetapi hal tersebut masih belum sesuai harapan. 
2. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah 2 Batu 
a. Visi 
BERPRESTASI, BERIMAN, DAN BERAKHLAK MULIA 
Indikator berprestasi : 
1) Peserta didik berprestasi dalam bidang akademik 
2) Peserta didik berprestasi dalam bidang non akademik  
Indikator beriman: 
1) Peserta didik mampu memahami ajaran Agama Islam dengan 
baik 
2) Peserta didik mampu mengamalkan ajaran Agama Islam dengan 
baik 
Berakhlak mulia 
1) Peserta didik mampu berperilaku baik dalam kehidupan sehari-
hari 
2) Peserta didik mampu menjaga dan merawat lingkungan sekitar 
b. Misi 
1) Meningkatkan kualitas di bidang akademik 
2) Meningkatkan kualitas di bidang non akademik 
3) Meningkatkan pemahaman ajaran Agama Islam yang benar 
kepada peserta didik 
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4) Mengamalkan ajaran Agama Islam yang benar secara maksimal 
5) Membiasakan perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari 
6) Membiasakan menjaga dan merawat lingkungan sekitar dengan 
baik 
3. Tujuan dan Sasaran SMP Muhammadiyah 2 Kota Batu 
a. Menghasilkan peserta didik yang berprestasi dalam bidang akademik 
1) Meningkatkan kualitas SDM pendidik  
2) Meningkatkan penerapan pembelajaran CTL  
3) Meningkatkan pemanfaatan sumber belajar 
4) Meningkatkan pemenuhan sarana dan prasarana belajar 
5) Meningkatkan keikutsertaan peserta didik dalam berbagai 
perlombaan akademik 
6) Melaksanakan pelayanan prima pada peserta didik  
b. Menghasilkan peserta didik yang berprestasi dalam bidang non 
akademik 
1) Mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler 
2) Mengikutsertakan peserta didik dalam berbagai perlombaan non 
akademik 
c. Peserta didik mampu memahami ajaran Agama Islam dengan baik 
1) Meningkatkan kemampuan BTQ 
2) Meningkatkan kemampuan tata cara thaharah 
3) Meningkatkan kemampuan tata cara shalat 
4) Meningkatkan pemahaman kemuhammadiyahan 
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B. Kemampuan Awal Siswa 
Penelitian ini berfokus pada siswa kelas IX A SMP Muhammadiyah 2 
Batu Tahun Pelajaran 2018/ 2019. Jumlah total siswa kelas IX ialah 44 siswa 
yang kemudian diambil masing-masing kelas untuk kelas kontrol 20 siswa dan 
kelas eksperimen 20 siswa. 
Data penelitian diambil pada saat pembelajaran materi iman kepada hari 
akhir sehingga mata pelajaran lain tidak terganggu dengan adanya penelitian 
ini. Penelitian ini berlangsung pada bulan Agustus-September 2018. Sebelum 
dilakukan perlakuan (treatment) kepada siswa terdapat beberapa hal yang perlu 
diperhatikan yaitu: 
1. Kemampuan awal kelas kontrol dan eksperimen   
Data dari kemampuan awal ini baik kelas kontrol ataupun 
eksperimen dilihat dari hasil pre-test. Data hasil dari pre-test adalah 
sebagai berikut: 























Dari hasil perhitungan pada tabel di atas, diketahui bahwa kelas 
kontrol mendapatkan rata-rata nilai 56,00 dan standar deviasi 11,425. 
Hasil perhitungan yang didapatkan di kelas eksperimen menunjukkan rata-
rata nilai 60,50 dan standar deviasi 12,763. 
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Langkah selanjutnya adalah memproses data sebelumnya dengan 
menggunakan program SPSS. Dalam penelitian ini untuk menganalisis 
data tersebut menggunakan rumus independent t-test taraf signifikan 
kurang dari 0,05.vPerhitungan analisis data ini menggunakan data dari 
kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka dari itu digunakanlah rumus 
independent t-test. Hasil dari perhitungan akan dijabarkan pada tabel di 
bawah ini. 




for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 























-1.175 37.543 .247 4.500 -3.830 3.257 -12.257 
 
Sig. (2-tailed) yang dihasilkan dari perhitungan menggunakan 
program SPSS adalah 0,247, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai sig. 
(2-tailed) lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0,05. Dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal daya ingat siswa antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen tidak jauh berbeda. 
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2. Guru  
Agar pengumpulan data menjadi lebih maksimal maka guru yang 
mengajar aqidah akhlak di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sama. Sehingga tidak mengganggu kinerja dari guru yang lain. 
3. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah kelas XI A dan B, 
yang masing-masing kelas jumlah keseluruhan siswanya adalah 44 siswa. 
Untuk mempermudah peneliti dalam mengumpulkan serta menghitung 
data maka peneliti mengambil data dari 20 siswa baik di kelas kontrol 
maupun eksperimen.  
 
C. Hasil Penelitian 
Penelitian ini hanya menggunakan data dari hasil belajar Aqidah Akhlak 
siswa untuk mengukur tingkat daya ingat siswa yang diperoleh dari pre-test 
dan post-test. 
1. Deskripsi Data 
a. Data Hasil Pre-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Pre-test dilakukan di kelas kontrol dan eksperimen sebelum 
kelas eksperimen diberikan perlakuan (treatment). Pre-test digunakan 
untuk mengetahui kemampuan awal daya ingat siswa baik kelas 





1) Pre-Test kelas kontrol  
Nilai tertinggi yang didapatkan siswa pada pre-test kelas kontrol 
adalah 70, dan muncul sebanyak lima kali. Sedangkan nilai 
terendah yang didapatkan siswa adalah 40, dengan tingkat 
kemunculan sebanyak lima kali. Diketahui rata-rata nilai (mean) 
adalah 56,00. Untuk data keseluruhan dapat dilihat di lampiran. 
2) Pre-Test Kelas Eksperimen  
Nilai tertinggi yang didapatkan siswa pada pre-test kelas kontrol 
adalah 80 dan muncul sebanyak tiga kali. Sedangkan nilai 
terendah yang didapatkan siswa adalah 40, dengan tingkat 
kemunculan sebanyak dua kali. Diketahui rata-rata nilai (mean) 
adalah 60,50. Untuk data keseluruhan dapat dilihat di lampiran. 
b. Data Hasil Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
1) Post-Test Kelas Kontrol 
Nilai tertinggi yang didapatkan siswa pada post-test kelas kontrol 
adalah adalah 90 dengan tingkat kemunculan sebanyak dua kali. 
Sedangkan nilai terendah yang didapatkan siswa adalah 50, 
dengan tingkat kemunculan sebanyak enam kali. Diketahui rata-
rata nilai (mean) adalah 63,50. Untuk data keseluruhan dapat 
dilihat di lampiran. 
2) Post-Test Kelas Eksperimen 
Nilai tertinggi yang didapatkan siswa pada post-test kelas kontrol 
adalah adalah 100 dengan tingkat kemunculan sebanyak dua kali. 
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Sedangkan nilai terendah yang didapatkan siswa adalah 50, 
dengan tingkat kemunculan sebanyak empat kali. Diketahui rata-
rata nilai (mean) adalah 77,50. Untuk data keseluruhan dapat 
dilihat di lampiran. 
2. Analisis Data 
a. Pengujian hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t. 
Uji-t (t-test) adalah alat tes statistika yang digunakan untuk menguji 
kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil. Penggunaan uji-t ditujukan 
untuk mengetahui pengaruh dari adanya penggunaan permainan word 
square terhadap peningkatan daya ingat siswa.  
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 
Ha: Terdapat pengaruh penggunaan permainan Word Square 
terhadap peningkatan daya ingat siswa dalam pembelajaran 
Aqidah Akhlak 
Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan permainan Word 
Square terhadap peningkatan daya ingat siswa dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak 
Analisis hipotesis dalam penelitian ini mengunakan perhitungan 
program SPSS dan perhitungan manual. Taraf signifikan yang 
digunakan untuk menarik kesimpulan dalam penelitian ini adalah 
0,05. Jika nilai Sig. kurang dari 0,05 maka hasil perhitungan dapat 
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dikatakan signifikan. Analisis data yang diperoleh adalah sebagai 
berikut : 
1) Pre-Test dan Post-Test kelas kontrol 
Perlakuan di kelas kontrol hanya sebatas pembelajaran 
konvensional seperti ceramah, buku teks dan tanya jawab. Dari 
situ peneliti ingin mengetahui perbedaan pre-test dan post-test 
pada kelas control ini. Analisis yang digunakan adalah uji paired 
sample test dengan perhitungan manual dan program SPSS. Data 
berasal dari kelompok yang sama yaitu kelas kontrol, maka dari 
itu digunakan uji-t paired sample test. Hasil yang didapat dengan 
perhitungan manual adalah sebagai berikut: 
a) Mencari D (Difference) yaitu selisih data pre-test dan post-
test. 
Tabel 5. Tabel pembantu perhitungan manual Paired Sample Test 
No Pre Post D D2 
1 60 70 -10 100 
2 60 60 0 0 
3 50 50 0 0 
4 60 80 -20 400 
5 70 70 0 0 
6 70 80 -10 100 
7 50 50 0 0 
8 70 60 10 100 
9 60 60 0 0 
10 40 50 -10 100 
11 40 50 -10 100 
12 70 60 10 100 
13 60 60 0 0 
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14 50 60 -10 100 
15 40 50 -10 100 
16 40 50 -10 100 
17 70 90 -20 400 
18 40 60 -20 400 
19 60 70 -10 100 
20 60 90 -30 900 
      -150 3100 
 
b) Mencari MD (Mean Difference) 








         =  -7,5 
c) Mencari SD (Standar Deviasi dari D) 














       =  √155 − 56,25 
       =  √98,75 
SD  =  9,93 
d) Mencari SEMD (Standar Eror dari MD) 


















SEMD  =  2,28 
e) Mencari t 








t  =  3,289 
Hasil pada perhitungan manual di atas, didapatkan nilai 
thitung yaitu 3,289. Berarti nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 0,05 
(19) yaitu 2,093. Sehingga dapat diketahui bahwa Ha diterima 
dan Ho ditolak. Sebelum mengambil kesimpulan dari hasil 
perhitungan, peneliti melakukan perhitungan kembali dengan 
program SPSS. 
Hasil analisis yang menggunakan program SPSS dengan 








Tabel 6. Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah perlakuan pada  kelas kontrol 












Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 PreTest - 
PostTest 
-7.500 10.195 2.280 -12.272 -2.728 -3.290 19 .004 
 
Nilai Sig. yang didapatkan dari perhitungan SPSS adalah 
0,04. Berarti nilai Sig. lebih kecil karena nilai taraf signifikansi 
adalah 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 
Ho ditolak. Dilihat dari hasil belajar nilai pre-test dan post-test 
terdapat perubahan yang cukup signifikan. Untuk menunjukkan 
perbedaan rata-rata nilai pre-test dan post-test kelas kontrol dapat 
dilihat pada table di bawah ini: 
Tabel 7. Hasil analisis program SPSS kelas kontrol sebelum 
perlakuan dan sesudah perlakuan 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PreTest 56.00 20 11.425 2.555 
PostTest 63.50 20 13.089 2.927 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
pre-test pada kelas kontrol adalah 56,00, sedangkan nilai rata-rata 
pos-test 63,50.  
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2) Pre-Test dan Post-Test pada kelas eksperimen 
Pada kelas eksperimen, dilakukan analisis untuk melihat 
apakah ada perbedaan hasil belajar siswa dari hasil pre-test dan 
post-test dimana pembelajaran menggunakan permainan word 
square. Analisis yang digunakan adalah uji paired sample test 
dengan perhitungan manual dan SPSS.  Data berasal dari 
kelompok yang sama yaitu kelas kontrol, maka dari itu digunakan 
uji-t paired sample test. Hasil yang didapat dengan perhitungan 
manual adalah sebagai berikut: 
a) Mencari D (Difference) yaitu selisih data pre-test dan post-
test. 
Tabel 8. Tabel pembantu perhitungan manual Paired Sample Test 
No Pre Post D D2 
1 50 90 -40 1600 
2 50 60 -10 100 
3 50 50 0 0 
4 40 60 -20 400 
5 60 90 -30 900 
6 70 100 -30 900 
7 60 80 -20 400 
8 80 90 -10 100 
9 60 80 -20 400 
10 50 50 0 0 
11 80 90 -10 100 
12 70 80 -10 100 
13 70 90 -20 400 
14 70 90 -20 400 
15 40 50 -10 100 
16 50 50 0 0 
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17 60 80 -20 400 
18 70 100 -30 900 
19 80 90 -10 100 
20 50 80 -30 900 
      -340 8200 
 
b) Mencari MD (Mean Difference) 








         =  -17 
c) Mencari SD (Standar Deviasi dari D) 














       =  √410 − 289 
       =  √121 
SD  =  11 
 
d) Mencari SEMD (Standar Eror dari MD) 


















SEMD  =  2,52 
e) Mencari t 








t  =  -6,746 
Hasil pada perhitungan manual di atas, didapatkan nilai 
thitung yaitu -6,746. Berarti nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 
0,05 (19) yaitu 2,093. Sehingga dapat diketahui bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak. Sebelum mengambil kesimpulan dari 
hasil perhitungan, peneliti melakukan perhitungan kembali 
dengan program SPSS. 
Hasil analisis yang menggunakan program SPSS dengan 










Tabel 9. Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah perlakuan pada kelas eksperimen 













Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 PreTest - 
PostTest 
-17.000 11.286 2.524 -22.282 -11.718 -6.736 19 .000 
 
Nilai Sig. yang didapatkan dari perhitungan SPSS adalah 
0,000. Berarti nilai Sig. lebih kecil kecil karena nilai taraf 
signifikansi adalah 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak. Dilihat dari hasil belajar nilai pre-test 
dan post-test terdapat perubahan yang signifikan. Untuk 
menunjukkan perbedaan rata-rata nilai pre-test dan post-test kelas 
eksperimen dapat dilihat pada table di bawah ini: 
Tabel 10. Hasil analisis program SPSS kelas eksperimen sebelum 
perlakuan dan sesudah perlakuan 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PreTest 60.50 20 12.763 2.854 
PostTest 77.50 20 17.434 3.898 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
pre-test pada kelas eksperimen adalah 60,50, sedangkan nilai 
rata-rata pos-test 77,00.  
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3) Pengujian dua kelas berbeda antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen 
Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini terdapat dua macam cara. Pertama, melihat 
perbandingan hasil dari perhitungan nilai thitung dengan ttabel. Hal 
tersebut digunakan sebagai acuan agar Ha diterima apabila nilai 
thitung lebih besar daripada nilai ttabel. Cara kedua yaitu dengan 
melihat hasil nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dariapa taraf 
signifikan yaitu 0,05 maka Ha akan dapat diterima. Selain 
menggunakan uji data lewat SPSS peneliti juga tidak lupa 
menggunakan perhitungan manual untuk semakin memperkuat 
perhitungan data.  
Peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh 
penggunaan permainan word square terhadap peningkatan daya 
ingat siswa pada pembelajaran Aqidah Akhlak, dengan paparan 
data sebagai berikut: 







(X-X) (Y-Y) (X-X)2 (Y-Y)2 
Kontrol 
(X) 
70 90 6,5 12,5 42,25 156,25 
60 60 -3,5 -17,5 12,25 306,25 
50 50 -13,5 -27,5 182,25 756,25 
80 60 16,5 -17,5 272,25 306,25 
70 90 6,5 12,5 42,25 156,25 
80 100 16,5 22,5 272,25 506,25 
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50 80 -13,5 2,5 182,25 6,25 
60 90 -3,5 12,5 12,25 156,25 
60 80 -3,5 2,5 12,25 6,25 
50 50 -13,5 -27,5 182,25 756,25 
50 90 -13,5 12,5 182,25 156,25 
60 80 -3,5 2,5 12,25 6,25 
60 90 -3,5 12,5 12,25 156,25 
60 90 -3,5 12,5 12,25 156,25 
50 50 -13,5 -27,5 182,25 756,25 
50 50 -13,5 -27,5 182,25 756,25 
90 80 26,5 2,5 702,25 6,25 
60 100 -3,5 22,5 12,25 506,25 
70 90 6,5 12,5 42,25 156,25 
90 80 26,5 2,5 702,25 6,25 
1270 1550 0 0 3255 5775 
 
a) Mencari mean antara variable 1 (X) dan variable 2 (Y) 




M1  =  
1270
20
  =  63,5 
M2  =  
∑ 𝑋
𝑛
   
M2  =  
1550
20
  =  77,5 
b) Mencari Deviasi (S) 








      =  √162,75 
 59 
 
      =  12,75 








      =  √288,75 
      =  16,99 
c) Mencari SEM1 dan SEM2  
















          =  2,93 





















d) Mencari selisih SEM1 dan SEM2 
SEM1 - SEM2  =  √𝑆𝐸𝑀1 2 +  𝑆𝐸𝑀2 
2 
                     =  √2,932 + 3,902 
                     =  √8,58 + 15,21  
                     =  √23,79 
                     =  4,87 
e) Mencari t 
t  =  
𝑀1− 𝑀2
𝑆𝐸𝑀1−𝑀2
    








t  =  2,874 
Berdasarkan perhitungan manual di atas diperoleh thitung 
sebesar 2,874. Selanjutnya dengan derajat kebebasan taraf 
signifikan 0,05 (db)=n1+n2-2 = 20+20-2= 38 diperoleh nilai ttabel 
2,024. Jadi dapat diketahui bahwa nilai thitung= 2,874 > ttabel= 
2,024. Selain melakukan perhitungan manual, peneliti juga akan 
memberikan paparan perhitungan melalui program SPSS yang 





Tabel 12. Hasil analisis post-test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen 




of Variances t-test for Equality of Means 























2.872 35.254 .007 14.000 4.875 4.106 23.894 
Berdasarkan tabel hitung SPSS, diperoleh nilai thitung yaitu 
2,872. Selanjutnya dengan derajat kebebasan taraf signifikan 0,05 
(db)=n1+n2-2 = 20+20-2= 38 diperoleh nilai ttabel 2,024. Jadi 
dapat diketahui bahwa nilai thitung= 2,872 > ttabel= 2,024. 
Selanjutnya, Sig. (2-tailed) yang dihasilkan dari tabel adalah 
0,007, nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Jika 
dilihat dari hasil perhitungan manual dan program SPSS thitung 
yang diperoleh menunjukkan nilai yang sama. Jadi, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, hal tersebut 
berarti terdapat pengaruh penggunaan permainan word square 
terhadap peningkatan daya siswa pada pembelajaran aqidah 
akhlak materi iman kepada hari akhir. 
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D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Setelah dilakukan analisis baik menggunakan perhitungan manual 
maupun menggunakan program SPSS, hasil yang didapatkan adalah terdapat 
pengaruh yang signifikan dari adanya penggunaan permainan word square 
terhadap peningkatan daya siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
perhitungan uji t yang telah dilakukan dengan cara manual maupun 
menggunakan program SPSS dan menunjukkan bahwa nilai thitung= 2,872 > 
ttabel= 2,024, serta nilai dari sig.(2-tailed) 0.007 < taraf signifikan 0,05. 
Hasil belajar siswa yang menjadi acuan dalam mengukur daya ingat 
siswa menggunakan permainan word square lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang hanya menggunakan pemebelajaran konvensional. Hal tersebut 
dibuktikan pada hasil data yang didapatkan di kelas eksperimen yang 
mengalami peningkatan setelah menggunakan permainan word square. 
Peningkatan daya ingat siswa dapat dilihat melalui hasil belajar yang 
didapatkan dari pre-test dan post-test pada kelas ekseperimen. 
Permainan word square pada pembelajaran Aqidah Akhlak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk meningkatakan daya ingat dalam mengingat 
materi yang diberikan yaitu Iman Kepada Hari Akhir. Sesuai dengan hasil 
penelitian ini, permainan word square memberikan pengaruh yang positif 
terhadap siswa.  Meskipun tidak semuanya, karena hasil yang ada juga 
tergantung pada siswa tersebut. Siswa yang rajin dan sungguh-sungguh dalam 
belajar serta antusias dalam pembelajaran akan mendapatkan hasil yang 
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maksimal, berbeda dengan siswa yang malas-malasan juga akan mendapatkan 
hasil yang sesuai dengan usahanya. 
Al-Qur’an sendiri menganjurkan kita senantiasa berusaha dalam melakukan 
sesuatu apabila kita menginginkan keberhasilan. Salah satunya yang dijelaskan 
dalam surat ar-Rad ayat 11 yang artinya, “Sesungguhnya Allah tidak mengubah 
keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri”. Apalagi sebagai seorang muslim dan pelajar, kita masih diberikan 
banyak kesempatan oleh Allah untuk lebih banyak berusaha serta belajar agar kita 
memiliki kehidupan yang lebih baik. Maka dari itu, inovasi perlu dilakukan dalam 
pembelajaran yang ada di sekolah, baik itu invoasi dalam model, metode, strategi, 
dan media belajar. Hal tersebut selain memberikan pengalaman yang berbeda 



















Berdasarkanvhasil penelitian yang telah dilakukan peneliti ttentang 
pengaruh permainan word square  terhadap peningkatan daya ingat siswa pada 
pembelajara Aqidah Akhlak kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Batu didapatkan 
kesimpulan bahwa. terdapat pengaruh yang signifikan. Hal tersebut dibuktikan 
dari hasil perhitungan uji t yanggtelah dilakukan dengan cara manual maupun 
menggunakan program SPSS dan menunjukkan bahwa nilai thitung= 2,872 > 
ttabel= 2,024, serta nilai yang didapatkan dari sig. (2-tailed) 0.007, <. taraf 
signifikan dengan nilai 0,05. 
Pengguanaan permainan word square dalam penelitian ini membuktikan 
bahwa mampu meningkatkan daya ingat siswa dilihat dari hasi nilai yang 
didapatkan melalui pre-test dan post-test didapatkan data yang menunjukkan 
rata-rata nilai mereka (kelas eksperimen) di atas atau lebih tinggi daripada 
siswa yang hanya mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan 




Terdapat beberapa saran yang akan diberikan oleh peneliti berdasarkan 
kesimpulan di atas, diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi guru, baik guru PAI maupun Al-Islam hendaknya lebih 
meningkatkan kreativitasnya dalam pembelajaran. Berikan inovasi-
inovasi baru dalam lingkup pembelajaran, sehingga tercipta pembelajaran 
yang menyenangkan tapi tetap dapat memberikan kontribusi yaitu 
peningkatan kemampuan siswa. 
2. Selain perlu adanya peningkatan kreativitas, kegiatan memakai model dan 
media pembelajaran mestinya perlu ditingkatkan intensitasnya. Siswa 
akan menjadi lebih tertarik pada pelajaran agama yang biasanya terkesan 
membosankan. Sehingga sebagai guru hal tersebut akan menjadi satu hal 
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Lampiran 1. Data Pre-Test Kelas Kontrol 
No. Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Nilai 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 60 
2 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 60 
3 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 50 
4 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 60 
5 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 70 
6 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 70 
7 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 50 
8 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 70 
9 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 60 
10 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 40 
11 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 40 
12 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 70 
13 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 60 
14 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 50 
15 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 40 
16 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 40 
17 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 70 
18 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 40 
19 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 60 











Lampiran 2. Data Pre-Test Kelas Eksperimen 
No. Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Nilai 
1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 50 
2 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 50 
3 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 50 
4 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 40 
5 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 60 
6 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 70 
7 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 60 
8 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 80 
9 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 60 
10 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 50 
11 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 80 
12 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 70 
13 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 70 
14 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 70 
15 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 40 
16 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 50 
17 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 60 
18 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 70 
19 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 80 













Lampiran 3. Data Post-Test Kelas Kontrol 
No. Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Nilai 
1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 70 
2 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 60 
3 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 50 
4 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 80 
5 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 70 
6 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 80 
7 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 50 
8 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 60 
9 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 60 
10 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 50 
11 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 50 
12 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 60 
13 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 60 
14 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 60 
15 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 50 
16 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 50 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 90 
18 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 60 
19 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 70 













Lampiran 4. Data Post-Test Kelas Eksperimen 
No. Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Nilai 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 90 
2 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 60 
3 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 50 
4 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 60 
5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 90 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 
7 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 80 
8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 
9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 80 
10 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 50 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 90 
12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 80 
13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 90 
15 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 50 
16 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 50 
17 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 80 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 
19 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 













Lampiran 5. Tabel Uji Validitas 
Correlations 
 Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Jumlah 
Soal1 Pearson 
Correlation 




.635 .776 .730 .730 1.000 .635 .377 .036 .295 .016 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal2 Pearson 
Correlation 





.982 .295 .168 .462 .982 .381 .206 .381 .021 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal3 Pearson 
Correlation 





.575 .575 .855 .077 .101 .666 .897 .021 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal4 Pearson 
Correlation 
-.056 .170 -.091 1 .405** .218 .039 .210 -.281 -.121 .399* 
Sig. (2-
tailed) 
.730 .295 .575 
 
.010 .176 .810 .194 .079 .456 .011 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal5 Pearson 
Correlation 
-.056 -.222 -.091 .405** 1 .491** .039 -.011 -.037 -.121 .367* 
Sig. (2-
tailed) 
.730 .168 .575 .010 
 
.001 .810 .946 .822 .456 .020 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal6 Pearson 
Correlation 
.000 -.120 .030 .218 .491** 1 .329* -.177 -.028 -.051 .417** 
Sig. (2-
tailed) 
1.000 .462 .855 .176 .001 
 
.038 .275 .864 .757 .008 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal7 Pearson 
Correlation 
.077 -.004 .283 .039 .039 .329* 1 .021 -.198 .021 .400* 
Sig. (2-
tailed) 
.635 .982 .077 .810 .810 .038 
 
.897 .221 .897 .011 
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N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal8 Pearson 
Correlation 
-.144 .142 .263 .210 -.011 -.177 .021 1 -.076 -.023 .344* 
Sig. (2-
tailed) 
.377 .381 .101 .194 .946 .275 .897 
 
.639 .888 .030 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal9 Pearson 
Correlation 
.332* .204 .070 -.281 -.037 -.028 -.198 -.076 1 .263 .342* 
Sig. (2-
tailed) 
.036 .206 .666 .079 .822 .864 .221 .639 
 
.101 .031 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Soal10 Pearson 
Correlation 
.170 .142 .021 -.121 -.121 -.051 .021 -.023 .263 1 .374* 
Sig. (2-
tailed) 
.295 .381 .897 .456 .456 .757 .897 .888 .101 
 
.017 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Jumlah Pearson 
Correlation 
.380* .364* .364* .399* .367* .417** .400* .344* .342* .374* 1 
Sig. (2-
tailed) 
.016 .021 .021 .011 .020 .008 .011 .030 .031 .017 
 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 













Lampiran 6. Tabel Uji Reliabilitas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 40 100.0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
Soal1 76.65 343.772 .358 . .169 
Soal2 76.50 344.923 .344 . .172 
Soal3 76.50 344.923 .344 . .172 
Soal4 76.58 343.789 .378 . .169 
Soal5 76.58 344.353 .345 . .170 
Soal6 76.48 344.358 .398 . .170 
Soal7 76.50 344.359 .381 . .170 
Soal8 76.70 344.318 .320 . .170 
Soal9 76.55 344.921 .321 . .172 
Soal10 76.70 343.754 .351 . .169 






Lampiran 7. Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Statistics 
 PreTest PostTest 
N Valid 20 20 
Missing 0 0 
Mean 56.00 63.50 
Median 60.00 60.00 
Mode 60 60 
Std. Deviation 11.425 13.089 
Variance 130.526 171.316 
Minimum 40 50 
Maximum 70 90 
Sum 1120 1270 
 
Lampiran 8. Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Statistics 
 PreTest PostTest 
N Valid 20 20 
Missing 0 0 
Mean 60.50 77.50 
Median 60.00 80.00 
Mode 50 90 
Std. Deviation 12.763 17.434 
Variance 162.895 303.947 
Minimum 40 50 
Maximum 80 100 









Lampiran 9. Frekuensi Data Kelas Kontrol 
PreTest 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 40 5 25.0 25.0 25.0 
50 3 15.0 15.0 40.0 
60 7 35.0 35.0 75.0 
70 5 25.0 25.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 6 30.0 30.0 30.0 
60 7 35.0 35.0 65.0 
70 3 15.0 15.0 80.0 
80 2 10.0 10.0 90.0 
90 2 10.0 10.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
 
Lampiran 10. Frekuensi Data Kelas Eksperimen 
PreTest 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 40 2 10.0 10.0 10.0 
50 6 30.0 30.0 40.0 
60 4 20.0 20.0 60.0 
70 5 25.0 25.0 85.0 
80 3 15.0 15.0 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 4 20.0 20.0 20.0 
60 2 10.0 10.0 30.0 
80 5 25.0 25.0 55.0 
90 7 35.0 35.0 90.0 
100 2 10.0 10.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
 
Lampiran 11. Soal Pre-Test 
Nama  : 
Kelas  : 
Isilah titik-titik di bawah ini! 
1. Hari Akhir disebut juga dengan hari . . . . 
2. Kiamat kecil disebut juga kiamat . . . . 
3. Hancurnya alam semesta dan berganti dengan alam baru disebut . . . . 
4. Setelah manusia meninggal dunia, ia akan memasuki alam . . . .  
5. Hari dibangkitkannya manusia dari alam kubur dinamakan . . . 
6. Orang yang dibangkitkan dari alam kubur dihalau menuju suatu tempat yaitu .  
7. Hari ditimbangnya amal manusia dinamakan . . . .  
8. Firman Allah dalam surat az-Zalzalah memberikan gambaran tentang. . . . 
9. Munculnya matahari dari Barat adalah tanda kiamat …. 






Lampiran 12. Soal Post-Test 
Nama  : 
Kelas  : 
Isilah titik-titik di bawah ini! 
1. Hari kiamat sering disebut juga dengan hari….. 
2. Iman kepada hari kiamat termasuk rukun iman yang ke….. 
3. Kiamat dibagi menjadi dua yaitu kiamat……..….dan kiamat………... 
4. Hari dimana manusia dibangkitkan dari alam kubur disebut….. 
5. Tempat dikumpulkannya manusia besok pada hari kiamat disebut….. 
6. Surat az-Zalzalah ayat 7-8 yang menjelaskan tentang ditunjukkannya balasan 
amal perbuatan di dunia walau seberat….. 
7. Salah satu tanda besar terjadinya kiamat adalah munculnya umat yang suka 
merusak dan menghancurkan yang disebut….. 
8. Diantara ayat yang menjelaskan tentang peristiwa kiamat adalah surat al-
Qariah, yang artinya….. 
9. Diantara tanda-tanda kecil datangnya kiamat adalah….. 














Lampiran 13. RPP I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
SMP/MTS  : SMP MUHAMMADIYAH 2 BATU 
Mata pelajaran : AL-ISLAM 
Kelas/Semester  : IX/GANJIL 
Standart kompetensi : 4. Memahami iman kepada hari akhir 
Kompetensi dasar :  4.1. Menjelaskan makna iman kepada hari akhir 
4.2. Menyebutkan dan menjelaskan nama-nama hari akhir 
4.3. Menjelaskan peristiwa hari akhir dan sesudah hari 
akhir 
4.4. Menunjukkan dan menjelaskan nash (dalil) tentang 
kiamat sughra dan kiamat kubra 
        4.5. Membiasakan diri berperilaku  yang mencerminkan 
keimanan kepada hari akhir 
Indikator                        :  1. Menjelaskan Pengertian Hari Akhir 
2. Menjelaskan Pengertian Beriman Kepada Hari Akhir 
3. Menjelaskan Nama-Nama Hari Akhir 
4. Menjelaskan Berbagai Peristiwa Terkait Dengan Hari 
Akhir 
5. Menyebutkan  Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang 
Menegaskan Iman Kepada Hari Akhir 
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6.  Menyebutkan Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang 
Menjelaskan Tanda-Tanda Datangnya Hari Akhir 
7. Menyebutkan Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang 
Menjelaskan Berbagai Peristiwa Yang Terjadi Pada 
Hari Akhir 
8. Menjelaskan pengertian kiamat sugro dan kubro 
seperti terkandung didalam al-Qur’an dan al-Hadist. 
9.  Siswa mencatat kegiatan ibadah rutin dirumah yang 
mencerminkan perilaku keimanan kepada hari akhir  
Alokasi waktu  : 4 x 40 menit 
Tujuan pembelajaran     : 1. Siswa dapat membacakan dalil tentang hari akhir dan 
menjelaskan artinya. 
2. Siswa dapat menjelaskan arti, peristiwa , tanda-tanda hari 
akhir, nama-nama hari akhir, pengertian kiamat sugro 
dan kubro, 
3. Siswa dapat menceritakan kejadian yang akan terjadi di 
hari akhir yang sesuai dengan QS. Qariah dan Al-
Zalzalah 
4. Siswa membuat jadwal rutin dirumah yang 






Materi pembelajaran : IMAN KEPADA HARI AKHIR 
Metode pembelajaran :1.  Audio Visual 
Menayangkan video berkaitan dengan hari akhir dan dan 
siswa menangkap maksud dari video tersebut mulai dari 
pengertian iman kepada hari akhir,nama lain hari akhir 
dan berbagai peristiwa yang terjadi di hari akhir.  
 2.  Driil (Latihan) 
Siswa menjelaskan pengertian hari akhir, iman kepada 
hari akhir, nama-nama hari akhir, berbagai peristiwa hari 
akhir, pengertian kiamat sugra dan kubra 
 3.  Diskusi 
Siswa mendiskusikan kandungan arti QS. Al-Qari’ah, 
Al-Zalzalah dan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan 
dengan hari akhir. 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran : 
1. Kegiatan pendahuluan 
 Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmallah dan 
berdoa dilanjutkan membaca ayat-ayat Al-Qur’an  
 Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi yang akan 
dicapai secara singkat 
 Meminta siswa untuk menyiapkan al-Quran dan buku Al-Islam cetak atau 




2. Kegiatan inti 
 Siswa yang fasih membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan hari 
akhir kemudian siswa membaca bersama-sama.   
 Secara kelompok guru memberi tugas untuk memahami makna arti ayat-ayat 
yang berkaitan dengan hari akhir setiap kelompok menjelaskan secara 
bergantian. 
 Guru menayangkan video tentang pengertian iman kepada hari akhir dan 
tanda-tanda hari akhir 
 Salah satu siswa menjelaskan  video yang telah disaksikan dan siswa yang 
lain memberi tambahan penjelasan tentang gambar tersebut. 
 Guru memberi tugas siswa tentang hari akhir yang dikerjakan secara individu. 
3. Kegiatan penutup 
 Guru merefleksi hasil diskusi siswa dan menjelaskan materi hari akhir  
 Mengadakan tanya jawab  hal-hal penting tentang hari akhir 
 Guru memahamkan kesiswa pentingnya Iman kepada hari akhir dan 
memberikan tugas membuat jadwal rutin kegiatan dirumah berkaitan dengan 
iman kepada hari akhir dan melaksanakannya. 
 
ALAT/ SUMBER BELAJAR 
 Al-Qur’an terjemah atau juz amma 
 Buku-buku tentang hari akhir 
 Buku paket Al-Islam dari PWM jawa timur 
 Video tentang hari akhir 
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 Pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan tanda-tanda hari akhir 
 
PENILAIAN 
1. Hari yang terjadi setelah hancurnya alam dunia ini disebut 
2. Apa yang dimaksud iman kepada hari akhir 
3. Berikut ini yang tidak yermasuk nama-nama hari akhir adalah: 
a. yaumul hisab 
b. yaumul qiyamah 
c. yaumul ba’ats 
d. yaumul harb 
4. Carilah ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan iman kepada hari akhir lalu 
tuliskan dalam buku kerja kalian dan serahkan kepada guru kalian! 
5. Sebutkan satu ayat al-Qur’an yang menjelaskan tanda-tanda datangnya hari 
kiamat 
6. Bagaimana penejelasan al-Qur’an mengenai kiamat sugra dan kubra? 
        Batu, 16 Juli 2018  
Mengetahui; 





Mohamad Samsudi, S.Pd               Nisfatul Farida, S.Hi, S.H 





Lampiran 14. RPP II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 4 
 
SMP/MTS  : SMP MUHAMMADIYAH 2 BATU 
Mata pelajaran : AL-ISLAM 
Kelas/Semester  : IX/GANJIL 
Standart kompetensi : 4. Memahami iman kepada hari akhir 
Kompetensi dasar :  4.1. Menjelaskan makna iman kepada hari akhir 
4.2. Menyebutkan dan menjelaskan nama-nama hari akhir 
4.3. Menjelaskan peristiwa hari akhir dan sesudah hari akhir 
4.4. Menunjukkan dan menjelaskan nash (dalil) tentang 
kiamat sughra dan kiamat kubra 
        4.5. Membiasakan diri berperilaku  yang mencerminkan 
keimanan kepada hari akhir 
Indikator                        :  1. Menjelaskan Pengertian Hari Akhir 
2. Menjelaskan Pengertian Beriman Kepada Hari Akhir 
3. Menjelaskan Nama-Nama Hari Akhir 
4. Menjelaskan Berbagai Peristiwa Terkait Dengan Hari 
Akhir 
5. Menyebutkan  Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang 
Menegaskan Iman Kepada Hari Akhir 
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6.  Menyebutkan Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang 
Menjelaskan Tanda-Tanda Datangnya Hari Akhir 
7. Menyebutkan Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang 
Menjelaskan Berbagai Peristiwa Yang Terjadi Pada 
Hari Akhir 
8. Menjelaskan pengertian kiamat sugro dan kubro 
seperti terkandung didalam al-Qur’an dan al-Hadist. 
9.  Siswa mencatat kegiatan ibadah rutin dirumah yang 
mencerminkan perilaku keimanan kepada hari akhir  
Alokasi waktu  : 4 x 40 menit 
Tujuan pembelajaran     : 1. Siswa dapat membacakan dalil tentang hari akhir dan 
menjelaskan artinya. 
2. Siswa dapat menjelaskan arti, peristiwa , tanda-tanda hari 
akhir, nama-nama hari akhir, pengertian kiamat sugro 
dan kubro, 
3. Siswa dapat menceritakan kejadian yang akan terjadi di 
hari akhir yang sesuai dengan QS. Qariah dan Al-
Zalzalah 
4. Siswa membuat jadwal rutin dirumah yang 






Materi pembelajaran : IMAN KEPADA HARI AKHIR 
Metode pembelajaran : 1.  Word Square 
Model pembelajaran yang memadukan kemampuan 
menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam 
mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban. 
Model pembelajaran ini mirip seperti mengisi teka-teki 
silang tetapi memiliki perbedaan yaitu jawabanya sudah 
ada namun disamarkan dengan menambahkan kotak 
tambahan dengan sembarang huruf penyamar atau 
pengecoh.  
 2.  Driil (Latihan) 
Siswa menjelaskan pengertian hari akhir, iman kepada 
hari akhir, nama-nama hari akhir, berbagai peristiwa hari 
akhir, pengertian kiamat sugra dan kubra 
 3.  Diskusi 
Siswa mendiskusikan kandungan arti QS. Al-Qari’ah, 
Al-Zalzalah dan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan 
dengan hari akhir. 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran: 
1. Kegiatan pendahuluan 
 Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmallah dan 
berdoa dilanjutkan membaca ayat-ayat Al-Qur’an  
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 Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi yang akan 
dicapai secara singkat 
 Meminta siswa untuk menyiapkan buku Al-Islam cetak atau buku bacaan 
yang berkaitan dengan hari akhir. 
2. Kegiatan inti 
 Guru memberikan gambaran materi kepada siswa tentang peristiwa hari akhir 
sampai manusia itu menuju surga atau neraka.  
 Guru melaksanakan permainan word square dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
 Sebelum melakukan permainan guru terlebih dahulu menyampaikan 
materi sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada. 
 Setelah menyampaikan materi yang dirasa cukup guru dapat memulai 
permainan word square dengan membagikan lembaran kegiatan yaitu 
lembar kerja word square. 
 Sebelum guru menginstruksikan siswa untuk mencari kata yang sudah 
ditentukan, guru terlebih dahulu menyampaikan aturan untuk mencari 
kata-kata tersebut sesuai dengan materi yang telah disampaikan. 
 Siswa kemudian mencari kata-kata yang berhubungan dengan materi yang 
telah disampaikan dengan mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban 
secara horizontal dan vertikal. 
 Selain mengarsir atau mencoret kata yang telah ditemukan, siswa dapat 
pula menuliskan kata-kata yang ditemukan di bawah kotak word square. 
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 Setelah permainan berakhir guru mengajak siswa untuk mengkoreksi 
jawaban masing-masing untuk mendapatkan poin dari jawaban mereka. 
 Guru menambahkan penjelasan mengenai hikmah beriman kepada hari akhir 
 Guru memberi tugas siswa tentang hari akhir yang dikerjakan secara individu. 
2. Kegiatan penutup 
 Guru merefleksi hasil diskusi siswa dan menjelaskan materi hari akhir  
 Mengadakan tanya jawab  hal-hal penting tentang hari akhir 
 Guru memahamkan kesiswa pentingnya Iman kepada hari akhir dan 
memberikan tugas membuat jadwal rutin kegiatan dirumah berkaitan dengan 
iman kepada hari akhir dan melaksanakannya. 
 
ALAT/ SUMBER BELAJAR 
 Al-Qur’an terjemah atau juz amma 
 Buku-buku tentang hari akhir 
 Buku paket Al-Islam dari PWM jawa timur 
 Video tentang hari akhir 
 Pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan tanda-tanda hari akhir 
 
PENILAIAN 
1. Jelaskan terjadinya peristiwa berkumpulnya manusia di padang mahsyar pada 
hari akhir nanti 
2. Sebutkan satu ayat al-Qur’an yang menegaskan terjadinya perhitungan amal 
manusia dihari akhir nanti 
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3. Sebutkan hikmah beriman kepada hari akhir 
4. Tulislah ayat yang menjelaskan tentang kepastian datangnya hari kiamat 
5. Catatlah kegiatan ibadah rutin kalian dirumah yang mencerminkan perilaku 
iman kepada hari akhir.  
 
       Batu, 16 Juli 2018  
Mengetahui; 





Mohamad Samsudi, S.Pd               Nisfatul Farida, S.Hi, S.H 















Lampiran 15. Lembar kerja word square 
Y O L O K R E S W L S E E M S 
A D A M U E Y A U M U D D I N 
M O Z O B L I S S U R Y A Z I 
A E U O R A I I H S G R E A S 
N U R B A R Z A H S A N O N L 
X M U H A M M A D I Y A H Y A 
H A R I A K H I R I P U B G M 
A R I N I L A E J Y S U G R A 
Y B M E O W W H A U S T A G B 
S I A A N E A I S Y A H I I D 
I N H S E L I S P I D E R M U 
R K S T R E Y A U M U L A D L 
A H Y B A M O B A A E S T E M 
T T A L K A R I M H W O R L D 
H B R U A B D L H B A A T S T 
 
Semua kata yang berhubungan dengan iman kepada hari akhir! 
1. Hari Akhir 
2. Sirath 
3. Mahsyar 
4. Surga  
5. Neraka 
6. Hisab 
7. Yaumul Adl 
8. Ba’ats 








Lampiran 16. Contoh hasil pengerjaan lembar kerja word square oleh siswa 
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